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PENDAHULUAN

i.1. Latar belakang penciptaan Karva

Perkembangan jeknologi inw ﬁﬁ-lelekumunikasi mempengaruhi
banyak sekali ﬁ"ihiﬂ masyarakat Hﬁmgﬂsml maupun budayanyn.
Hndlmy_arw sangat memengaruhi apalagi dlw dengan adanya media
mgaﬂ,' iﬁwl mew seseorang miengalami I‘.mnd‘m Kmmdwm media
sosial dapat memberikan dampak negatif hﬁ penggunanya seperti
cuberbuilving. Crberbuliving atau perundimgan dﬂh‘ %h istilah vang
terbentuk dari “cyberspoce” yang mengacu pada ruang Hﬁﬂ terlihat.
Rmhh terbentuk ketika terjadi interaksi komunikasi m.w_mu
1 informasi, dimana jarak fisik tidak lagi menjadi m
y:mg—kﬂh llih:enﬂl dengan sebutnn duma: maya. Perundungan, di sisi lain
merujuk pada tindakan penghinaan. pengucilan. atau intmidasi yang dilakukan
oleh seseorang terhadap orang lain. baik secara lisan maupun fisik. Perilaku ini
dlpat mencakup pelecehan verbal, kekerasan _ﬁﬁ, m pveunﬂsm dan
‘H‘hﬁkﬂh dilllhkﬂ secarn bwﬂiung kepada korban tfertentu, seringkali
dm pqh agama, gmh; ras, selsunlitas, atny kemampuan individu,

MHMWW kunﬂﬁ sehelumnya, tetapi muncul dari
siknp superioritas pelaku yang merasa berhak dluhuiﬂasm untuk merendahkan
korban mereka {Hmlrﬁn:ﬂm 2021),

Media sosial merupakan pletferm online yamg memungkinkan pengguna
untuk berinteraksi, berbagi konten, dan membangun jaringan sosial. Melalui
media sosial pengguna dapat berkomunikasi dengan orang-crang dan berbagm
lokasi, membagikan pemikiran. foto, video dan imformasi lamnya. Media sosial
juga  menyediakon fitur-fitur  yang memungkinkan  pengguna  untuk
berpartisipasi dalam diskusi, mengikuti halaman atau akun yang menarik bagi



mereka, serta memberikan respon dan umpan balik terhadap konten yang
diposting oleh pengguna lain. Media sosial telah menjadi bagian penting dalam
kehidupan sehari-hari banyok orang, mempengaruhi cara berkomunikasi,
mendapatkan mformasi, dan membangun hubungan sosial. Media sosial adalah
platform tan media yang menekankan keberadaan pengguna dan memfasilitasi
mereka untuk berinteraksi dan berkolaborasi. Oleh karena itu, media sosial
dapat dianggap sebagai media online yung memperkuat hubungan antara
pengguna dan meAciplakan ilafin sosial di antarimercka (Setiadi, 2016).

Menurut data unicef februari 2020 kasus peruncungan daring di Indonesia
sudal mencapai 2,777 anak muda dengan rentang usia 14-24 tahun dengan data
-45%. Jenis perundungan daring yang paling hmyﬁ melipufy pelecehan melalui
.lpﬁali.cimtlmg {45%), penyebaran folo atay vﬂnﬁ_‘pﬁhﬁm izin (41%),
‘dan jenis pelecehan lainnyn (14%). Prilaku perundungan ini bisa menyebabkan
meningkatnya resiko gangguan psikis dalam rentang Lehm m Kasus
bunuh diri di Indonesia disebabkan oleh perundungan.

Mﬂnﬂn masyarakat merupakan suatu proses. pen}'nmpa.lm'pm.n atau
nformaet kepada masyarokat, dengan tujuan unmkmhﬂgm kesadaran atau
sikap serta perubahan perilaku terhadap informasi yang ditklankan, Selain it
mmwmmuu medin promesi yang bersifiit nonprofit
untuk mendapatkan daya tarik masyarakat dun memperoleh keuntungan sosial
dalsmm masyarakot (Hanafri, Mubarmmad Iqbal, 2018). De pengertian di atas,
iklan ngranan masyarakal adalah iklan yang hum:jmnnmk mengenalkan atau

mensosialisasikan produk mﬂqﬁt berups program atsu produk  dari
pemerintah maupun instansi sosial vang bersifat membujuk masyarakat. Pada

pembuatan iklon layanan masyarakat tidak akan tersampaikan jika dengan
materi saji. Ada beberspa bentuk iklan lavanan masyarakat salah satunya
adalah iklan leyanan masyarakat berbentuk video,

Proses pembuatan iklan layanan masyarakat dalam bentuk video juga
membutuhkan berbagai tahapan agar pesan dapat terkemas secarm menarik dan



jelas sehingga mudah diterima serta banyak menarik perhatian masyarakat.
untuk mendapatkan hasil iklan layanan masyarakal yang menarik dan
mengedukasi perfu diperhatikan dalam proses pembuatannya dan sumber daya
manusia yang ada didalammya. Berdasarkan pengertian di atas maka penulis
tertarik  untuk memproduksi sebuah iklan layanan masvarakat bertema
“Cvberbulfving” dalam bentuk video berdurasi | menit dengan judul “Bijak
Bermedia: Cyberbullying”. Keunikan dalam video ini adalsh penggunaan sudut
pandang yang diﬂnibﬂ dari ketban evberbeliving yang menampilkan dampak
dar perlakt b g

Produksi iklan layanan masyarakat dapat hqjihnﬁqgm baik ketika
beberspa peran dalam pn&uhl tersebut lemmﬂ#ﬁﬁmdusef sutradara.
ﬂﬁh Birector of Fﬁmugmp!n 'l-‘:‘.‘ﬂpllﬂfﬁ‘rmhh_n bazainyi. T
]lm iklan layanan masyarakat “Bijak Bermeding M Fi‘.l!llﬂib
'bupmnbngm Seriprwriter, Penubis naskah merupakan maﬁ balik
layar yang melakukan aktivitas menuangkan ide atau gagasan dan isi cerita yang
umrhmg fakta secorn terperinei di dalam susunan narmsi ataupun diolog
d:l].m.llmﬂ formal terfenty dengan tujuan akhlmmm@ﬁﬂ dalam
bentuk video gambar (Suprapto, 2006).

Ewmﬂnhmhul!mhwmnmmpummn secarns mendetail
dan setiap nﬂmﬂ.m neda aupntti dialog, latar tempat, latar waktu, hingga
compa karaker okl dan b tubuh. Prlis naskaljugs harus merspusnyo
ketcl:ln.mpi.]n.n khusus bisa dengan menggumbarken sustu kejadian, sehingga hal
itu menjadi muggung_iﬂ.ﬂ:ﬂﬁ]ﬂﬂﬂhm agar bisa tersampainya pesan
dengan baik melalui adegan yang ditontonkan.

Seriprwriter juga diwajibkan untuk mengikuti berbagai alur dalam produksi
seperti pra produksi, produksi hingga pasca produksi. Hal itu berfujuan agar
selarasnya cerita yang di buat dari swal hingga ahkir memiliki keselarasan.
Dalam pembuatan iklan juga harus memiliki unsur seperti.  perhatian,
ketertarikan, keinginan, keyakinan dan tindakan. Bedasarkan uraian diatas



maka penulis akan menjelaskan dalam judul “Peran Penulis Naskah Dalam
Iklan Layanan Masyarakat “Bijak Bermedia: Cyberbullying”

1.2 Fokus permasalahan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini berfokuspada bagaimana peran penulis naskah

1.4.2. Manfaat Praktls

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi wacana
dan masukan untuk para film maker dalam memproduksi video iklan
layanan masyarakat terutama sebagai penulis naskah.
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